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Getah pinus adalah salah satu komoditas unggulan di Indonesia, oleh karena
itu pengembangan kualitas getah pinus merupakan suatu hal yang sangat
penting. Karena kualitas yang hebat akan menghasilkan barang yang bagus
juga. Proses penentuan getah pinus berkualitas masih sangat lambat
dikarenakan belum adanya sistem yang membantu memudahkan proses
penentuan tersebut. Untuk mempermudah organisasi dalam menentukan
kualitas getah pinus yang mencapai fokus dengan memenuhi setiap kriteria
atau kondisi yang telah dikendalikan oleh organisasi, diperlukan suatu sistem
yang dapat bekerja dengan organisasi tersebut, salah satunya adalah Sistem
Pendukung Keputusan. Sistem Pendukung Keputusan adalah kerangka kerja
data interaktif yang memberikan data, menampilkan, dan mengendalikan
informasi. Sistem ini digunakan untuk membantu dinamis dalam keadaan
semi-terstruktur dan tidak terstruktur, di mana tidak ada yang tahu pasti
bagaimana pilihan itu harus dibuat. Salah satu metode dalam sistem
pendukung keputusan adalah metode ELECTRE dimana kondisi alternatif
yang kurang sesuai dengan kriteria akan dieliminasi, dan alternatif yang
sesuai dapat dihasilkan, dengan kata lain Electre digunakan untuk kasus-
kasus dengan banyak alternatif.
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1. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan zaman saat ini, berbagai macam aspek keunggulan dibutuhkan oleh setiap
perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya. Sebuah perusahaan sangat memerlukan adanya suatu potensi
dan kekuatan internal yang kokoh dalam rangka menghadapi semua tantangan, hambatan serta perubahan
yang ada. Hal ini dikarenakan organisasi yang maju dan berkembang setiap saat mampu mengatasi masalah
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dengan solusi yang tepat sesuai situasi dan kondisi yang ada. Faktor utama yang di butuhkan dalam rangka
mewujudkan harapan organisasi tersebut adalah faktor sumber daya manusia.

Sebuah perusahaan memerlukan adanya perubahan dan kekuatan dalam hal produksi tentunya,hal itu di
karenakan seiring berkembang nya teknologi pada jaman sekarang ini. Faktor utama yang di butuhkan
PT.Kencana Hijau Bina lestari dalam rangka mewujutkan itu semua adalah faktor sumber daya manusia
untuk dapat bersaing di era saat ini, PT.Kencana Hijau Bina lestari merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang pengolahan pinus mentah menjadi minyak terpentin dengan kapasitas produksi 60 ton/hari, sumber
daya manusia akan menentukan pelaksanaan kegiatan tersebut. Tuntutan perusahaan untuk memproleh
mengembangkan dan mempertahankan sumber daya semakin mendesak sesuai dinamika lingkungan yang
selalu berubah, Perusahaan menyadari demi menjaga dan meningkatkan kinerja perusahaan harus segera
mengubah metode pengolahan dalam meningkatkan mutu dan kualitas getah.

Penerapan tersebut terkadang tidak sesuai dengan kebijakan perusahaan. Hal ini disebabkan perusahaan
menetapkan bentuk kualitas tersendiri, begitu juga dengan kurangnya pemahaman karyawan terhadap
kualitas getah itu sendiri. Penerapan kualitas getah bagi PT.Kencana Hijau Bina Lestari di nilai masih rendah
di lihat dari adanya indikasi, antara lain menurunnya semangat kerja karyawan, tingkat disiplin karyawan dan
rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas. Adanya kecenderungan tidak mematuhi ketentuan atau
perintah bahkan sering terjadi keluar masuk karyawan, untuk itu agar mempermudah perusahaan menentukan
kualitas getah yang di harapkan atau mencapai target dengan memenuhi semua Kriteria atau pun syarat-syarat
yang sudah di tentukan oleh pihak perusahaan maka di butuhkan suatu sistem yang dapat mempermudah
perusahaan salah satunya Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu dingunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam
situasi semiterstur dan situasi tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat[1]. Salah satu metode sistem pendukung keputusan ialah metode ELECTRE,
dimana metode tersebut merupakan salah satu metode digunakan untuk menentukan peringkat dan
menentukan alternatife terbaik dan [2] mudah di pahami untuk menangani hubungan outranking dengan
menggunakan perbandingan berpasangan antara alternative di bawah masing-masing kreteria secara terpisah.
2. METODE PENELITIAN

2.1 Getah Pinus

Getah pinus adalah salah satu komoditas unggulan di Indonesia, oleh karena itu pengembangan
kualitas getah  pinus merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena kualitas yang hebat akan
menghasilkan barang yang bagus juga. Proses penentuan getah pinus berkualitas masih sangat lambat
dikarenakan belum adanya sistem yang membantu memudahkan proses penentuan tersebut. Pada penelitian
ini akan dilakukan pengujian dengan menggunakan salah satu metode sistem pendukung keputusan yaitu
Metode ELECTRE, di mana hasil pengujian metode tersebut akan dijadikan referensi untuk mengembangkan
sistem yang memudahkan perusahaan dalam menentukan kualitas getah pinus[3].
Untuk menghasilkan getah yang terbaik. Maka dibutuhkan beberapa faktor, antara lain:
1. Faktor internal dalam pohon

Jenis pinus dengan lebih banyak gubal lebih banyak getah pinusnya. Demikian pula, disadari bahwa
daerah gubal merupakan tempat penimbunan getah yang paling tinggi (sekitar 36%).
2. Faktor eksternal lingkungan, luar pohon

Iklim dan tempat tumbuh pohon/hutan pinus yang tumbuh di daerah dengan curah hujan tinggi rata-
rata kurang dari 2000 mm/tahun, suhu antara
22-28° C dan tinggi tempatnya antara 400-700 m dpl menghasilkan getah maksimal.

3. Faktor Perlakuan Oleh Manusia
Faktor perlakuan manusia yang di maksud disini adalah:
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a. Bentuk sadap: getah dari bentuk sadapan sebagian besar adalah koakan diikuti oleh bentuk rill dan bor.

b. Arah sadapan: arah menghadapnya luka sadapan tersebut Arah sadapan mengarah ke timur yang
menghasilkan getah paling banyak dan selanjutnya mengarah ke utara, selatan dan barat.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang dapat menyelesaikan masalah yang terjadi di
dalam penentuan peringkat dengan cepat serta dapat mengetahui nilai tertinggi sampai terendah di dalam
sebuah seleksi.Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem interaktif yang membantu pengambil
keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang
sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur[4].

2.3 ELECTRE (Elimination and Choice Translation Reality)

Electre merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang multikriteria berdasarkan pada
konsep outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan
setiap kriteria yang sesuai. Metode Electre digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang sesuai
dengan kriteria akan dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan, dengan kata lain Electre
digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak alternatif. Namun, hanya sedikit kriteria yang dilibatkan. Suatu
alternatif dikatakan mendominasi alternatif yang lainnya jika satu atau lebih kriterianya melebihi
(dibandingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan sama dengan kriteria lain yang tersisa
‘(Kusumadewi, 2006)‘[7].

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode Electre adalah
sebagai berikut :

1. Normalisasi matrik keputusan.

ELECTRE dimulai dari membentuk tabel rating kecocokan, yaitu perbandingan berpasangan setiap
alternatif pada setiap kriteria (Xij). Nilai ini harus dinormalisasikan ke dalam suatu skala yang dapat
diperbandingkan (RI;), sehingga dapat dituliskan pada persamaan 2.1:

Xij

’ :1;1 XZI]

rij =

Keterangan:
R = bilangan ternormalisasi
X = kriteria
i=1.23.
mj=123.n
2.Menentukan Tabel V
Selanjutnya pengambilan keputusan harus memberikan faktor kepentingan (bobot) pada setiap kriteria
yang mengekspresikan kepentingan relatifnya (Wi), sehingga dapat dituliskan pada persamaan:
W= (W1, W2, ... WN)ooeeeece e (2.2)
Dengan Y1_;wi=1
Bobot ini selanjutnya dikalikan dengan matriks perbandingan berpasangan membentuk metrik V,
sehingga dapat dituliskan pada persamaan:
ViJ ZWIXIJ o (23)
3. Menentukan Corcondance dan Discordance Index
Pembentukan corcondance index dan discordance index untuk setiap pasangan alternatif dilakukan
melalui taksiran terhadap relasi perangkingan. Untuk setiap pasangan alternatif Akdan Al (kI = 1,2,....,m dan
k1l ), matriks keputusan untuk kriteria j, terbagi menjadi 2 himpunan bagian. Pertama, himpunan
corcondance index {Ckl} menunjukan penjumlahan bobot-bobot kriteria yang mana alternatif Ak lebih baik
daripada alternatif Al, sehingga dapat dituliskan pada persamaan 2.4[8]:
Chl=(j| VK ZVij) cevererererusrencrcrerennes 2.4)
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3. ANALISA DAN HASIL

3.1 Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah pendekatan logis untuk memperoleh informasi yang substansial, bertekad
untuk memiliki pilihan untuk menemukan, membuat dan menunjukkan informasi tertentu sehingga
cenderung digunakan untuk memahami, menangani, dan mengharapkan masalah. Berikutnya adalah prosedur
dalam eksplorasi ini, yaitu:
a. Data Collecting (Teknik Pengumpulan Data )

Ada beberapa prosedur yang saya gunakan dalam pengukuran bermacam-macam informasi,
khususnya:
1. Observasi

Penelitian Observasi mengarahkan pra-penelitian terlebih dahulu untuk mencari permasalahan yang
terjadi dalam pelaksanaan teknik dalam menentukan sifat terbaik pinus.
2. Wawancara

Dalam mendapatkan informasi yang bagus, untuk situasi ini pemeriksaan diarahkan pertemuan dengan
PT. Kencana Hijau Bina Lestari atau perkumpulan yang dimaksud di sisi eksplorasi ini. Untuk mendapatkan
informasi yang lebih sah dan pengaturan perawatan utama yang memungkinkan untuk memutuskan sifat
terbaik dari getah pinus.

b. Study of Literature (Studi Kepustakaan)

Dalam pemeriksaan ini, analis memimpin laporan pilihan yang bersumber dari berbagai referensi
termasuk buku harian dan buku publik.Referensi diidentifikasi dengan masalah, bidang logis, strategi yang
digunakan dan aplikasi pendukung lainnya.Mengenai bidang logika, referensi yang digunakan oleh ilmuwan
adalah buku yang diidentikkan dengan bidang pilihan jaringan yang mendukung secara emosional dengan
strategi Electre.

3.2 Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam model
pengembangan sistem, yang paling khusus adalah software atau perangkat lunak, tetapi dapat juga diadopsi
beberapa metode diantaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun.

Analisa
Kebutuban

. |
|
ES
Ponulisan
Kode Program l
~

|

v

4

Pengujian

Gambar 1 Metode Waterfall

3.3 Algoritma Sistem
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Algoritma sistem merupakan sebuah tahapan yang dilakukan sebelum melakukan komposisi untuk
menentukan getah pinus terbaik dalam memilih back-end developer dengan menggunkan metode Electre. Hal
ini dilakukan untuk membantu atau mempermudah para ahli menentukan getah pinus terbaik.

3.3.1 Deskripsi Data dari Penelitian

Dibawah adalah data yang dapat digunakan sebagai sampel dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
Dalam proses pengambilan keputusan dibuat berdasarkan pada kriteria yang sudah ditetapkan dalam
menentukan getah pinus terbaik, berikut ini adalah kriteria yang digunakan:

Tabel 1: Nama Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

No Id Nama Kriteria Bobot (Wj) Jenis

1 Cl | Kualitas Kayu 20% Benefit
2 C2 | Perkiraan IKlim 20% Benefit
3 C3 | Umur Pohon 20% Benefit
4 C4 | Ketinggian Tempat Tubuh 20% Benefit
5 C5 | Kerapatan Pohon 10% Benefit
6 C6 | Metode Sadapan 10% Benefit

(Sumber: PT. Kencana Hijau Bina Lestari)

Berdasarkan data yang telah didapatkan, maka dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat
dilakukan proses perhitungan kedalam metode ELECTRE. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria
yang digunakan:

1. Kriteria Kualitas Kayu
Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Kualitas Kayusebagai berikut:
Tabel 2: Kriteria Kualitas Kayu

Kriteria(Cy) Range
Kulit kayu kering 4
Tahan Lama 3
Warnanya Terang 2
Ringan 1

2. Kriteria Perkiraan Iklim
Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Perkiraan Iklim sebagai berikut:

Tabel 4: Kriteria Perkiraan Iklim

Kriteria(Cy Range
18-20°C 4
21-23°C 3
22-24°C 2
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26-32 °C 1

3. Kriteria Data Umur Pohon
Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Data Umur Pohonsebagai berikut:
Tabel 5: Kriteria Data Umur Pohon

Kriteria(Cs) Range
15-18 Tahun 3
15-25 Tahun 2
23-24 Tahun 1

4. Kiriteria Data Ketinggian Tempat Tumbuh Ketinggian Tempat Tumbuh adalah sebagai berikut:

Tabel 6: Kriteria Data Ketinggian Tempat Tumbuh

Kriteria(Ca) Range
900 mdpl 4
1050-1150 mdpl 3
1251-1350 mdpl 2
1151-1250 mdpl 1

5. Kriteria Data Kerapatan Pohon
Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Data Kerapatan Pohon sebagai berikut:
Tabel 7: Kriteria Data Kerapatan Pohon

Kriteria (Cs) Range
3-4 Meter 3
2-4 Meter 2
1-2 Meter 1

6. Kriteria Metode Sadapan
Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Metode Sadapansebagai berikut:
Tabel 8: Kriteria Metode Sadapan

Kriteria(Ce) Range

Sistem Bor 3
SistemKopral 2
Sistem Koakan 1

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



318 O P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802

3.3.2 Menentukan Bobot Penilaian

Kriteria dan alternatif nantinya akan dinilai, kemudian data-data dicatat ke dalam form yang
disediakan berdasarkan kriteria-kriteria tersebut. Nilai akan diproses oleh sistem untuk mendapatkan hasil
akhir perhitungan. Adapun tabel penilaian dari metode ELECTRE adalah seperti tabel di bawah ini:

Tabel 9 Tabel Bobot Penilaian Perhitungan

Nilai Keterangan

Sangat di Prioritaskan
Di Prioritaskan
Cukup di Prioritaskan
Tidak di Prioritaskan

RIN|W|>

3.3.3 Pembahasan PerhitunganELECTRE
Dalam pembahasan perhitungan ELECTRE ini, dapat diambil beberapa calon penerima yang memiliki
6 kriteria dengan nilai prefensi (w) untuk setiap kriteria (4,3,3,4,2,3).
3.3.4 Rating Kecocokan Alternatif Terhadap SetiapKriteria
Setiap nilai yang diberikan pada setiap alternatif di setiap kriteria merupakan nilai kecocokan dimana
nilai terbesar adalah yang terbaik.
Tabel 10: Hasil Konversi data alternatif

Kode Kriteria
No | Alternatif Jenis-Jenis Pohon
Ci |C2 |Cs |Cs |C5 |C6

1 Al Pinus Aleppo 1 2 3 2 1 2
2 A2 Pinus Coulter 3 4 3 3 3 3
3 A3 Pinus Nigra 3 2 1 1 2 3
4 A4 PinusArista 2 1 1 2 3 3
5 A5 Pinus Pulau Canary 3 3 1 3 2 2
6 A6 Pinus Aleppo 1 1 2 2 1 2

1. Ai=Al A2, A3, A4, A5, A6
2. Cj = Pinus putih timur (C1), Pinus Aleppo (C2), Pinus Coulter (C3), Pinus Nigra (C4), Pinus
Aristata(C5), Pinus Chir (C7)
3. Bobot prefensi untuk setiap kriteria (C1, C2, C3, C4, C5, C6) =6
Keterangan:
Nilai bobot prefensi untuk Pinus putih timurbernilai 4
Nilai bobot prefensi untuk Pinus Aleppobernilai 3
Nilai bobot prefensi untuk Pinus Coulterbernilai 3
Nilai bobot prefensi untuk Pinus Nigrabernilai 4
Nilai bobot prefensi untuk Pinus Aristatabernilai 2
f.  Nilai bobot prefensi untuk Pinus Chir bernilai 3
3.4 IPLEMENTA SI SISTEM
Implementasi lunak dalam penulisan skripsi ini merupakan proses atau langkah dari pengguna sistem
yang menerapkan metode Electre ke dalam Bahasa pemrograman basic. Penjelasan tentang implementasi
sistem dijabarkan pada langkah — langkah berikut:

PoooTe

3.4.1 Tampilan Form Data Penilaian Alternatif
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Form Penilaian alternatif dapat ditampilkan dengan cara memilih menu nilai bobot, adapun tampilan
menu form penilaiann alternatif dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

ingan Laporan Keluar

Gambar 2 Tampilan Interface Data Penilaian Alternatif

3.4.2 Tampilan Form Data Hasil Perhitungan
Form hasil perhitungan dapat ditampilkan dengan cara memilih menu perhitungan, adapun tampilan
menu form perhitungan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

¥ Master Data Perhitungan Laporan Keluar

i Alternatif Kriteria | Nilai Bobot .

Gambar 3 Tampilan Interface Data Hasil Perhitungan
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3.4.3 Tampilan Form Laporan

Tampilan Form Laporan merupakan tampilan yang bertujuan melihat laporan hasil rangking hasil
perhitungan. Berikut tampilan halaman form laporan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

[® Master Data Perhitungan Laporan Keluar

LAPORAN RANGKING HASIL PERHITUNGAN

kode_alternatif nama_alternatif total

Add4 Pinus Arista 3.00
A03 Pinus Nigra 300
A0B Pinus Chir 1.00
A05 Pinus Pulau Canary 100
A02 Pinus Coulter 0.00
AD1 Pinus Aleppo 0.00

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%
User: Abu 07 September 2021 18:13:21

Gambar 4 Tampilan Interface Data Laporan
4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil dari Skripsi saya ini yang berjudul “Sistem Pendukung

Keputusan Untuk Menentukan Kualitas Getah Pinus Terbaik Di PT. Kencana Hijau Bina Lestari Dengan

Menggunakan Metode Electre adalah sebagai berikut :

1. Aplikasi yang dibangun untuk memudahkan PT. Kencana Hijau Bina Lestari untuk Menentukan Kualitas
Getah Pinus Terbaik dengan penilaian yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2. Dengan program sistem pendukung keputusan ini, perusahaan dapat lebih mudah mengetahui hasil
penilaian, secara tidak langsung ini meningkatkan efisien waktu.

3. Tampilan aplikasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan kualitas getah pinus terbaik dengan
metode Electre sangat sederhana, sehingga pengguna aplikasi dapat memahami dan menggunakan nya
dengan mudah.

4.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan pembahasan mengenai perangkat lunak Sistem

Pendukung Keputusan Menentukan kualitas getah pinus terbaik PT. Kencana Hijau Bina Lestari dengan

metode Electre adalah:

1. Peneliti berikutnya dapat mengutip hasil penelitian ini sebagai awal penelitian berikutnya.

2. Disarankan agar Sistem Pendukung Keputusan ini dikembangkan menjadi interface sistem yang jauh lebih
baik dengan tampilan interface yang menarik, mudah digunakan dan mudah dipahami oleh pengguna.

3. Disarankan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Electre ini perlu menggunakan
kombinasi metode lain sehingga hasilnya lebih tepat dan akurat.

4. Sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Electre ini sebaiknya dibuat versi web

sehingga mudah diakses dengan menggunakan smartphone.
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